Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Strategi Kepemimpinan Mustafa Kemal di Turki dan Sukarno di
Indonesia = Leadership Strategy Mustafa Kemal in Turkey and Sukarno
in Indonesia

Siti Fatkhiyatul Jannah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20501008& | okasi=lokal

Penerapan nilai-nilai sekulerisme dan kepemimpinan demokrasi di dunialslam mengalami dinamika yang
beragam. Disatu sisi mampu menjadi suatu bentuk negara dan disisi lain mengalami kontradiksi dan
mengakibatkan gagalnya sistem tersebut menjadi sebuah nilai kepemimpinan. Kasus ideal dalam dinamika
penerapan nilai-nilai sekulerisme dalam kepemimpinan Negara di kawasan muslim adalah Turki dan
Indonesia, karena keduanya merupakan negara muslim yang saat ini mampu bertahan dengan nilai-nilai
sekul erisme dan tetap konsisten dengan gjaran Islam. Dalam perjalanan awal pembentukan negara kedua
negaraini mengadopsi nilai-nilai sekulerisme dalam sistem kepemimpinan negara. Mustafa Kemal
memperkenalkan gagasan K emalisme sedangkan Sukarno memperkenal kan gagasan Marheinisme.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, yaitu mengkaji secara mendalam suatu
peristiwa atau fenomena tertentu yang menjadi kajian untuk mengkaji latar belakang, keadaan, dan interaksi
yang terjadi. Studi kasusini dilakukan pada suatu kesatuan sistem yang bisa berupa suatu program, kegiatan,
peristiwa atau sekelompok infividu yang ada pada keadaan atau kondisi tertentu. Indonesia dan Turki
Kendati bukan Negara Islam, namun penduduknya mayoritas beragama |slam. Saat ini Indonesia dan Turki
merupakan negara yang paling aktif dalam pengembangan peradaban Islam di dunia dengan berbagai bukti
capaian yang telah dilakukan saat ini, dari komunitas regional hingga komunitas Internasional. Indonesia
dan Turki bukan Negara |slam namun mayoritas penduduknya beragama Islam yang menghargai agama
|slam secara maksimal dan bisa menghargai semua keragaman yang dimiliki oleh masing-masing
negaranya, ini tidak lain merupakan buah dari hasil strategi kepemimpinan yang telah diterapkan oleh
Mustafa dan Sukarno.

Strategi kepemimpinan Mustafa dan Sukarno menunjukkan bahwa mereka berdua sebagai pemimpin telah
menerapkan karakteristik dan peran yang harus dilaksanakan oleh seorang pemimpin strategis, yang
meliputi banyak hal tentang syarat mutlak menjadi seorang pemimpin. Melihat konteks kepemimpinan
Mustafa dan Sukarno bisa diketahui bahwa pembentukan negara Muslim dengan bentuk Republik cukup
ideal diterapkan pada mayoritas masyarakat komunitas muslim.

<hr>The application of secularist values and democratic leadership in the Islamic world experienced diverse
dynamics. On one hand it is capable of becoming aform of country, but on the other hand it experiences
contradictions and causes the failure of the system to become aleadership value. Anideal casein the
dynamics of the application of secularism valuesin the country leadership in Muslim countriesis Turkey
and Indonesia, because both are Muslim countries that are currently able to survive with the values of
secularism and remain consistent with Islamic teachings. Initsinitial journey of forming the country, the
two countries adopted the values of secularism in the countrys leadership system. Mustafa Kemal introduced
the idea of Kemalism, while Sukarno introduced the idea of Marheinism.
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Type of this research used the type of case study research, which examines in depth a particular event or
phenomenon which is to study the background, circumstances, and interactions that occur. This case study
was carried out on a unified system that can be a program, activity, event, or group of individuals that exist
in certain circumstances or conditions. Although Indonesia and Turkey are not Islamic countries but the
majority of the population is Muslim. Currently Indonesia and Turkey are the most active countriesin the
development of Islamic civilization in the world with various evidences of achievements that have been
achieved at this time, from the regional community to the international community. Indonesia and Turkey
are not Islamic countries, but the majority of the population is Muslims who value Islam to the fullest and
can appreciate all the diversity possessed by their respective countries.

Thisisdueto the result of the leadership strategies that have been implemented by Mustafa and Sukarno.
Mustafa and Sukarnos leadership strategies show that both of them as leaders have implemented the
characteristics and roles that must be carried out by a strategic leader, which includes many things about the
absolute requirements of being aleader. Looking at the context of Mustafa and Sukarnos leadership, it can
be seen that the formation of a Muslim country with a Republican form is quite ideal for the mgority of the
Muslim community.



